5.1

5.2

BAB V
PENUTUP

KESIMPULAN

1. Sistem penyiraman tanaman otomatis telah berhasil dibuat dengan input

berupa tingkat kelembaban tanah dan suhu. Berdasarkan hasil data yang
didapatkan, sensor soil moisture capacitive akan aktif mendeteksi
kelembaban kering pada nilai kurang dari 60%. Jika berhasil, maka
sistem akan mengaktifkan pompa.

. Sensor DHT11 berhasil membaca data suhu sekitar tanaman cabai rawit

merah dengan tingkat akurasi sebesar 98,98%. Sedangkan tingkat

akurasi sensor soil moisture capacitive yaitu sebesar 96,63%.

. Berdasarkan perhitungan menggunakan metode SAW, keadaan yang

sesuai untuk disiram yaitu keadaan yang memiliki total nilai perhitungan

lebih dari atau sama dengan 36.

. Aplikasi blynk dapat digunakan untuk memonitoring keadaan tanaman

cabai rawit merah berdasarkan nilai kelembaban tanah dan suhu.

SARAN

1. Sistem ini dapat dikembangkan lagi supaya dapat digunakan untuk

menyiram dalam jangkauan yang lebih luas dengan penambahan sensor

serta water pump yang telah termodifikasi.

. Sistem penyiraman otomatis yang dirancang hanya dapat menyiram

tanah, untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan agar sistem
dapat menyiram daun atau bagian tanaman lainnya dengan

menambahkan springkel air.

. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu menggunakan alat tanpa

sumber listrik, dikarenakan terkadang di lahan pertanian tidak tersedia

sumber listrik.
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